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Penelitian mengena pemberantasan penyakit pes di wilayah Malang pada
tahun 1911 — 1916 ini ditujukan untuk melengkapi penulisan tentang sejarah
kesehatan di Indonesia. Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
sgjarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Penelitian ini menitikberatkan pada penggunaan sumber-sumber
tertulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wabah pes yang terjadi di daerah
Malang dan sekitarnya pada tahun 1911-1916 ini adalah wabah pes yang pertama
kali melanda Hindia Belanda. Bersamaan dengan munculnya wabah ini, tahun
1911, Burgerlijken Geneeskundigen Dienst, Dinas Kesehatan Masyarakat,
dibentuk. Tugas pertamadari dinasini ialah memberantas penyakit ini.

Penyakit ini berasal dari tikus yang terinfeksi basil pes dan disebarkan
melalui gigitan kutu tikus yang menggigit manusia Penyakit ini menyerang
wilayah Malang dan sekitarnya karena wilayah ini lebih sejuk dari wilayah lain.
Malang sendiri berada 442 meter di atas permukaan laut. Sehingga basil penyakit
dapat bertahan hidup lebih lama dari pada di daerah yang berudara lebih panas.
Pada tahun 1914, wabah pes mencapai puncaknya. Lebih dari 15.000 orang
meninggal dunia. BGD kemudian membentuk satu dinas khusus untuk
memberantas wabah ini. Pada tahun 1915 Dienst der Pestbestriding, Dinas
Pemberantasan Pes, dibentuk. Dengan adanya dinas ini, korban penyakit ini bisa
ditekan hingga seminim mungkin.

Dampak yang terjadi bagi daerah Malang dan sekitarnya akibat wabah ini
adalah menyusutnya jumlah penduduk karena menjadi korban dari penyakit ini,
semakin meningkatnya usaha pengobatan secara modern, diungsikannya
penduduk ke barak-barak, pembongkaran dan perbaikan rumah agar terbebas dari
wabah penyakit. Selain itu akibat dari wabah ini, kota Maang berhasil dibentuk
pada tahun 1914. Pada tahun 1916, jumlah korban dari wabah penyakit ini turun
hingga mencapai 595 orang. Hal ini membuat wilayah Malang dan sekitarnya
dianggap telah bebas dari wabah penyakit pesini.
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